
93 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasasrkan hasil dari penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepuasan atas Kualitas Makanan dan Kepuasan atas Kualitas Layanan Terhadap 

Niat Beli Ulang Konsumen Kafe Two Hands Full”, beberapa kesimpulan yang 

ditarik oleh penulis merupakan berikut : 

 

1. Kepuasan konsumen atas kualitas makanan di Two Hands Full 

Kepuasan konsumen atas kualitas makanan yang dirasakan 

oleh konsumen Two Hands Full disimpulkan dalam kategori kurang puas. 

Kesimpulan ini dapat dilihat dari indikator kualitas makanan yang telah 

diteliti oleh penulis.  

Dapat dilihat dari data yang telah diolah terdapat beberapa 

indikator yang dirasa cukup memuaskan bagi konsumen yaitu cita rasa 

yang khas dan kebersihan dalam penyajian. Terlihat kualitas makanan dan 

tekstur makanan dirasa kurang baik dan indikator menu yang bervariatif 

dan perbedaan jenis makanan dirasa buruk. Maka, dari seluruh rata-rata 

indikator kepuasan atas kualitas makanan dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kualitas makanan di Two Hands Full kurang puas dengan nilai 

rata-rata 3,008. 

 

2. Kepuasan konsumen atas kualitas layanan di Two Hands Full 

Kepuasan konsumen atas kualitas layanan yang dirasakan 

oleh konsumen Two Hands Full disimpulkan dalam kategori kurang baik. 

Terlihat dari  indikator kualitas pelayanan bahwa terdapat beberapa 

indikator yang menunjukan penilaian konsumen yang termasuk ke dalam 

kategori baik yang merupakan penataan interior, pengantaran pesanan 

sesuai dengan pesanan pelanggan, dan waktu penyajian. 

Dilihat dari data yang telah didapatkan bahwa konsumen 

memberikan penilaian kurang baik terhadap kebersihan tempat dengan 
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nilai rata-rata 2,84, penilaian buruk terhadap kebersihan toilet dengan rata-

rata 2,26, penilaian kurang puas terhadap Karyawan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan rata-rata 2,97, penilaian kurang puas 

terhadap kepedulian karyawan dengan rata-rata 2,81, penilaian kurang 

puas terhadap Kesopanan dan keramahan karyawan dengan rata-rata 2,97, 

penilaian kurang puas terhadap Pengetahuan karyawan akan produk 

dengan rata-rata 3,37, dan penilaian kurang puas terhadap Kecepatan 

karyawan menanggapi kebutuhan dengan rata-rata 2,83. Maka, dari 

seluruh rata-rata indikator kepuasan atas kualitas layanan dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kualitas layanan di Two Hands Full kurang 

baik dengan nilai rata-rata 3,119. 

 

3. Niat Beli Ulang Konsumen di kafe Two Hands Full 

Dari hasil pengolahan data yang didapat, penulis 

menemukan niat beli ulang yang terdapat di Two Hands Full rendah. 

Kesimpulan ini didapatkan dari rata-rata hitung faktor niat beli ulang di 

Two Hands Full yang terdiri dari penilaian indikator-indikator yang 

didapatkan oleh penulis melalui kuesioner. Terlihat bahwa indikator 

pertama yang berupa melakukan pembelian ulang di Two Hands Full 

memiliki nilai rata-rata 2,5 yang termasuk ke dalam kategori rendah. 

Indikator kedua yang berupa membeli produk Two Hands Full di masa 

yang akan datang memiliki nilai rata-rata 2,91 yang termasuk ke dalam 

kategori kurang tinggi. Indikator ketiga yang berupa menambah variansi 

produk lain di Two Hands Full memiliki nilai rata-rata 2,83 termasuk ke 

dalam kategori kurang tinggi dan indikator terakhir yang berupa Two 

Hands Full menjadi preferensi utama dalam membeli produk sejenis 

memiliki nilai rata-rata 2,14 termasuk ke dalam kategori rendah. Maka, 

dari seluruh rata-rata indikator niat beli ulang dapat disimpulkan bahwa 

niat beli ulang di Two Hands Full rendah dengan nilai rata-rata 2,595. 

 

4. Pengaruh kepuasan atas kualitas makanan dan kepuasan atas 

kualitas layanan terhadap niat beli ulang di kafe Two Hands Full 
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Didapatkan hasil dari tabel 5.3 bahwa data variabel kepuasan 

kualitas makanan (X1) memiliki nilai Thitung sebesar 3,347 dan nilai 

Ttabel 2,2767. Maka, dapat disimpulkan bahwa kepuasan atas kualitas 

makanan berpengaruh positif terhadap variabel niat beli ulang. 

Didapatkan hasil dari tabel 5.3 bahwa data variabel kepuasan 

kualitas layanan (X2) memiliki nilai Thitung sebesar 6,099 dan nilai 

Ttabel 2,2767. Maka, dapat disimpulkan bahwa kepuasan atas kualitas 

layanan berpengaruh positif terhadap variabel niat beli ulang. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan atas kualitas makanan dan kepuasan atas kualitas layanan 

berpengaruh terhadap niat beli ulang di kafe Two Hands Full 

Dalam penelitian ini kepuasan atas kualitas makanan dan 

kepuasan atas kualitas layanan berpengaruh secara simultan terhadap niat 

beli ulang. Kesimpulan ini didapat berdasarkan hasil dari uji F. Dapat 

dilihar bahwa Fhitung dengan nilai 88,416 lebih besar dari Ftabel dengan 

nilai 3,09 dan nilai signifikansi yang terdapat pada Tabel ANOVA (0,000) 

lebih kecil dari nilai alpha penelitian (0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan atas kualitas makanan dan kepuasan atas kualitas layanan 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap niat beli ulang 

 

5.2.  Saran 

Berdasasrkan hasil dari penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepuasan atas Kualitas Makanan dan Kepuasan atas Kualitas Layanan Terhadap 

Niat Beli Ulang Konsumen di Kafe Two Hands Full” yang telah dilakukan 

penulis dan kesimpulan yang telah ditarik oleh penulis, saran yang dapat penulis 

berikan merupakan sebagai berikut:  

1. Dengan adanya pengaruh kepuasan atas kualitas makanan terhadap niat 

beli ulang produk Two Hands Full. Maka dari segi kualitas makanan, 

perusahaan harus memperhatikan atau memperbaiki berikut: 

 Kualitas rasa 
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Kualitas rasa dapat diperbaiki dengan penetapan standar rasa 

makanan dan pelatihan terhadap karyawan  

 Tekstur makanan 

Tekstur makanan dapat diperbaiki dengan melakukan 

penggantian bahan atau mencari alternatif lain dan dapat juga 

mengganti makanan yang tekstur makanannya tidak disukai oleh 

konsumen 

 Cita rasa yang khas  

Cita rasa yang khas yang dimiliki Two Hands Full sudah 

dianggap baik oleh konsumen maka perusahaan dapat 

mempertahankan dan mengembangkan kembali cita rasa yang 

dimiliki oleh perusahaan 

 Menu yang bervariatif 

Pihak perusahaan dapat menambahkan beberapa menu baru atau 

dapat juga mengganti menu makanan per periode waktu agar 

konsumen tidak merasa bosan dengan menu yang ditawarkan 

 Perbedaan jenis makanan 

Pihak perusahaan harus menambah perbedaan dalam jenis 

makanan dan minuman yang dijual, penambahan jenis makanan 

dapat berupa penyediaan jenis makanan asia atau makanan barat 

agar konsumen tidak bosan dengan satu jenis makanan saja 

 Kebersihan dalam penyajian 

Kebersihan dalam penyajian yang disediakan perusahaan sudah 

baik maka perusahaan dapat mempertahankan kebersihan dalam 

penyajian. 

2. Dengan terdapatnya pengaruh kepuasan atas kualitas layanan terhadap 

niat beli ulang produk Two Hands Full. Maka dari segi kualitas layanan, 

perusahaan harus memperhatikan atau memperbaiki berikut: 

 Kebersihan tempat 

Kebersihan tempat harus lebih diperhatikan oleh pihak 

perusahaan agar konsumen dapat merasa nyaman dan pihak 



97 
 

perusahaan harus lebih sering mengingatkan karyawan untuk 

membersihkan kafe. 

 Kebersihan toilet 

Kebersihan toilet wajib perusahaan utamakan karena konsumen 

merasa sangat tidak puas pada kebersihan toilet perusahaan. Pihak 

perusahaan dapat memberikan peringatan pada karyawan untuk 

selalu membersihkan toilet. 

 Penataan interior 

Penataan interior yang dimiliki kafe Two Hands Ful dapat 

dipertahankan dan dikembangkan lagi jika ingin terlihat lebih 

menarik 

 Pengantaran pesanan sesuai dengan pesanan pelanggan 

Pengantaran pesanan juga sudah dirasa baik oleh konsumen maka 

pihak perusahaan dapat mempertahankan dan dikembangkan lagi 

 Waktu penyajian 

Waktu penyajian yang disediakan oleh perusahaan sudah 

termasuk baik maka perusahaan dapat mempertahankan dan 

mengembangkan lagi 

 Karyawan dapat memenuhi kebutuhan konsumen 

Pada hal ini dilihat bahwa karyawan belum dapat sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan konsumen maka konsumen dapat 

memberikan pelatihan dan arahan agar karyawan dapat memenuhi 

apa yang konsumen butuhkan 

 Kepedulian karyawan  

Pihak perusahaan dapat melakukan pelatihan dan melakukan 

perkumpulan antar karyawan agar meningkatkan rasa kepedulian 

karyawan  

 Kesopanan dan keramahan karyawan 

Pihak perusahan dapat memberikan pelatihan bagaimana cara 

memperlakukan konsumen dengan sopan dan ramah agar 

konsumen pun merasa nyaman akan kondisi yang ditawarkan 

karyawan 
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 Pengetahuan karyawan akan produk 

Pihak perusahaan dapat memberikan pelatihan dengan pengajaran 

akan produk-produk yang dijualnya agar seluruh karyawan dapat 

menjelaskan produk secara detil kepada konsumen 

 Kecepatan karyawan menanggapi kebutuhan 

Pihak perusahaan dapat memberikan pelatihan rutin dengan 

mengarahkan setiap karyawan untuk lebih tanggap akan 

kebutuhan konsumen. 

 

3. Jika dilihat dari data yang telah diolah menggunakan aplikasi SPSS, niat 

beli ulang yang dimiliki konsumen terhadap produk Two Hands Full 

rendah. Maka, Two Hands Full harus memperbaiki kualitas 

pelayanannya kepada konsumen agar dapat menarik niat konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang produk Two Hands Full. Tidak hanya 

kualitas pelayanan Two Hands Full juga harus meningkatkan lagi 

kualitas makanan agar konsumen tidak enggan untuk membeli produk 

Two Hands Full kembali. Jika dilihat dari penelitian, jika dilakukan 

perbaikan dalam kualitas pelayanan dan kualitas makanan maka 

konsumen akan berniat untuk melakukan pembelian ulang. 
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